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RINGKASAN 

 

Pengujian Komposisi Abu Kayu Sebagai Bahan Pengisi Campuran 

Batako; Yustin Nurhasanah, 081903103016; 2011:54 halaman ; Jurusan Teknik Sipil 

Fakultas Teknik Universitas Jember. 

 

Komponen suatu bangunan terdiri dari pondasi, dinding, lantai, atap, dan 

lain – lain. Salah satu alternatif kemudahan dan efisiensi waktu dalam pemasangan 

dinding adalah batako. Pengertian batako (bata beton berlubang) adalah suatu bahan 

bangunan yang dibuat dari campuran bahan perekat hidrolis atau sejenisnya dan 

agregat, ditambah air secukupnya dengan atau tanpa bahan tambahan lainnya dan 

mempunyai luas penampang lubang lebih dari 25% luas penampang batanya dan 

volume lubang lebih besar dari 25% volume batanya. (SNI 03–0349–1989). 

Dalam penelitian ini memanfaatkan limbah abu kayu sebagai bahan pengisi 

campuran batako. Abu kayu merupakan hasil dari sisa pembakaran kayu dengan suhu 

diatas 500ºC. Abu kayu (sawdust ash) juga diketahui mengandung bahan yang 

bersifat pozzolanic (Elinwa et al., 2005). Komposisi abu kayu yang dipakai dalam 

campuran bahan susun batako terdiri dari  0%, 25%, 50%, 75% and 100% dari berat 

semennya. Pengujian yang dilakukan meliputi pengukuran benda uji, pengujian kuat 

tekan, pengukuran lubang  dan pengujian penyerapan air. Pengujian pada masing – 

masing campuran batako dilakukan setelah batako berumur 28 hari. 

Berdasarkan dari hasil pengujian pada masing – masing komposisi 

campuran batako diperoleh prosentase penambahan abu kayu yang efektif untuk bisa 

dimanfaatkan sebagai bahan pengisi batako yaitu  batako dengan komposisi 

campuran 1Pc : 10Ps : 25% abu kayu.  Kuat tekan yang diperoleh sebesar 27 kg/cm² 

dan nilai penyerapan airnya sebesar 9,776 %. Spesifikasi kualitas batako tersebut 

telah memenuhi standart dan kualitas kuat tekannya dalam mutu IV  yang sesuai 

dengan syarat kelayakan pakai batako SNI 03-0349-1989. 
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SUMMARY 

 

Composition Tests of Wood Ash For Mixed Filler Materials of hollow 

block; Yustin Nurhasanah, 081903103016; 2011:54 halaman ;Department of Civil 

Engineering Faculty of Engineering, University of Jember.  

 

Components of a building consist of foundation, walls, floors, roofs, and 

others. One of alternatives to the easer and redures time in installation wall is a 

hollow block. Hollow block is a building material made from a mixture of hydraulic 

or similar adhesive material and aggregate, plus sufficient water with or without other 

additives and has a hole cross-sectional area of more than 25% of brick-sectional area 

and volume holes greater than 25% volume bricks. (SNI 03-0349 - 1989).  

This research study utilizing waste wood ash as a filler material mixture of 

brick. Wood ash was residu of from combusting of wood with in temperature high 

500º C. Sawdust ash is contraired pozzolanic material that (Elinwa et al., 2005). The 

composition sawdust ash used in the mixture of materials are of brick stacking  0%, 

25%, 50%, 75% and 100% of the weight of cement. Tests performed included 

measurements of the specimen, compressive strength testing, measurement and 

testing of water absorption holes. Testing on each – each a mixture of old adobe 

bricks made after 28 days.  

Based on the results of tests on each brick mixture composition obtained by 

adding the percentage of ash wood that can be used as an effective filler bricks are 

bricks with mixed composition 1pc: 10Ps: 25% of ash wood. Compressive strength 

obtained at 27 kg / cm ² and the water absorption value of 9.776%. Specifications of 

quality concrete blocks has met quality standards and strong in quality tekannya IV in 

accordance with eligibility requirements to use adobe SNI 03-0349-1989. 
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